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ABSTRAK

Hanifa: Perancangan Sistem Pakar Tes Kepribadian Berdasarkan
Teori Myers-Briggs Type Indicator dengan Metode Forward
Chaining Berbasis Android

Sistem Pakar Tes Kepribadian Berdasarkan Teori Myers-Briggs Type
Indicator dengan Metode Forward Chaining Berbasis Android dirancang untuk
memberikan kemudahan untuk mengetahui tipe kepribadian seseorang. Sistem
pakar tes kepribadian ini dirancang menggunakan model perancangan Unified
Modelling System (UML). Sistem rancangan yang diusulkan digambarkan dalam
tiga tahapan diagram yaitu use case diagram, activity diagram, dan sequence
diagram. Pengetahuan pada sistem pakar ini didapat dari berbagai sumber dan buku
yang berhubungan dengan tipe kepribadian berdasarkan teori Myers-Briggs Type
Indicator (MBTI). Basis pengetahuan disusun sedemikian rupa ke dalam suatu
database dengan beberapa tabel, dan rule If-Than sehingga mempermudah kinerja
sistem dalam penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dalam sistem pakar ini
menggunakan metode inferensi runut maju (Forward Chaining). Sistem pakar ini
akan menampilkan pertanyaan-pertanyaan sebagai gejala yang dapat dipilih oleh
user, dan setiap pilihan gejala akan membawa user kepada pilihan gejala berikutnya
sampai mendapatkan hasil akhir. Pada hasil akhir sistem akan memberikan sebuah
kesimpulan tipe kepribadian user. Seorang user yang telah mengetahui
kepribadiannya akan mendapatkan informasi tentang kepribadiannya tersebut.
Kata kunci : Sistem Pakar, MBT]I, Forward Chaining.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi pada saat ini mengalami kemajuan pesat,
sehingga banyak memunculkan berbagai inovasi dan revolusi yang semakin
mempermudah kinerja manusia dalam berbagai bidang, misalnya sosial,
ekonomi, ilmu pengetahuan, kesehatan dan pendidikan. Seiring dengan
perkembangan teknologi yang pesat, manusia dituntut untuk dapat

memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut.

Bidang ilmu pengetahuan merupakan salah satu bidang kehidupan
yang memanfaatkan perkembangan teknologi. Salah satu perkembangan
teknologi tersebut adalah kecerdasan buatan (artificial intelligence).
Kecerdasan buatan merupakan sebuah studi tentang bagaimana membuat
komputer melakukan hal-hal yang saat ini dapat dilakukan lebih baik oleh
manusia. Sehingga hal ini memacu daya pikir dan caya kecerdasan manusia
untuk menciptakan suatu komputer yang berguna untuk membantu dan

mempermudah segala kegiatan dan aktivitasnya sehari-hari.

Sistem pakar merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan yang
mempelajari bagaiman cara mengadopsi cara seorang pakar berfikir dan
menalar dalam menyelesaikan suatu permasalahan, membuat suatu

keputusan, maupun mengambil kesimpulan dari sejumalah fakta yang ada.



Tujuan utama sistem pakar adalah adalah untuk memasyarakatkan atau
memindahkan secara efektif pengetahuan dan pengalaman para pakar pada
mereka yang bukan pakar. Pemecahan masalah diberikan pada pengguna
melalui dialog dengan sistem. Sistem pakar berfungsi secara konsisten
seperti sorang pakar manusia, memberikan keterangan kepada pemakai dan
menemukan solusi terhadap berbagai permasalahan yang spesifik. Sampai
saat ini sudah ada beberapa hasil perkembangan sistem pakar dalam
berbagai bidang sesuai dengan kepakaran seseorang. Dengan bantuan

sistem pakar pengguna akan lebih menghemat waktu dan biaya.

Sistem pakar banyak diimplimentasikan dalam berbagai bidang
ilmu pengetahuan, salah satunya dalam ilmu psikologi. Psikologi adalah
sebuah bidang ilmu pengetahuan dan ilmu terapan yang mempelajari
tentang perilaku dan fungsi mental manusia secara ilmiah. Dalam workshop
Penguatan Peran dan Kurikulum Psikolog di Universitas Gajah Mada pada
bulan Februari 2015, Dr. Eka Viora SpKJ, Direktur Bina Kesehatan Jiwa
Kementrian Kesehatan Rl menyampaikan bahwa saat ini Indonesia dengan
penduduk sekitar 250 juta jiwa baru memiliki sekitar 451 psikolog klinis
(0,15per 100.000 penduduk). Tenaga psikolog di Indonesia masih belum
memenuhi kuota minimal kesehatan yang telah ditetapkan oleh Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO). Terutama bila melihat jumlah perbandingan
antara tenaga psikologi dan jumlah penduduk. Keberadaan psikolog klinis
ataupun psikiater masih dibawah rasio ideal dengan jumlah penduduk, yaitu

0,03 per 100.000 penduduk. Padahal, standar yang diberikan WHO



mengenai perbandingan jumlah tenaga psikolog, psikiater, dan konselor

adalah 1:30 ribu.

Dalam dunia psikologi mempelajari tentang kepribadian menjadi
salah satu ilmu dasar yang penting untuk dipahami. Mengenal kepribadian
dapat membuat seseorang menjadi lebih baik, karena dapat mengetahui
kelemahan dan kekuatannya sehingga bisa memperbaiki kelemahan dan
mengembangkan kekuatan yang dimilikinya. Menurut Gordon W.Allport
kepribadian adalah suatu organisasi yang dinamis dari sistem psiko-fisik
individu yang menetukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas

(Barrick & Ryan, dalam Pelvin, 2005).

Banyak orang yang belum mengenal kepribadiannya sendiri dan tidak
semua orang mau membayar mahal hanya untuk tes yang diberikan oleh
psikolog. Tes yang dimaksud adalah tes yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana keadaan kepribadian seseorang dan pengaruhnya pada
lingkungan. Untuk melakukan tes kepribadian atau konseling langsung
dengan ahli psikolog seorang pasien akan dikenakan biaya mulai dari dua
ratus ribu rupiah sampai dengan lima ratus ribu rupiah untuk satu kali tes
atau konseling. Karena harga yang relatif mahal ini maka dibuat sebuah
aplikasi tes kepribadian yang dapat digunakan oleh semua orang tanpa

dibatasi ruang dan waktu.

Disamping itu ada banyak teori kepribadian yang berkembang dalam

dunia psikologi, yang juga digunakan untuk melakukan tes dan analisis



kepribadian seseorang. Masing-masing teori kepribadian tersebut
menggambarkan kepribadian berdasarkan satu perspektif tertentu. Salah
satu teori kepribadian yang sering dijadikan sebagai instrument tes
kepribadian adalah teori Myers-Briggs Type Indicator (MBTI). Tes
psikologi dengan teori MBTI ini mulai dikembangkan setelah perang dunia
kedua sekitar tahun 1940-an, dan dipublikasikan pertama kalinya pada tahun
1962 oleh sepasang ibu dan anak bernama Katharine Briggs dan Isabel
Myers. Mereka menciptakan sistem pengelompokan kepribadian yang
paling luas yang pernah dikembangkan, yang dinamakan Myers-Briggs
Type Indicator dengan enam belas tipe kepribadian. Tes psikologi
berdasarkan teori ini sudah diteliti selama 70 tahun oleh para ilmuan, dan
dilapangan MBTI ditemukan dengan beragam bentuk penyajian pernyataan
dan jumlah pernyataan yang berbeda-beda sesuai dengan tujuan penggunaan

khusus dan sasaran respondenya.

Tes kepribadian MBTI kini sudah menjadi psikotest paling populer
dan paling banyak dipakai untuk menilai kepribadian seseorang. MBTI
adalah tes yang paling populer di Amerika Serikat. Lebih dari dua juta orang
dalam setahun melewati seleksi pegawai dengan metode MBTI. Menurut
Saeful Zaman, S.Psi di Indonesia tes kerpibadaian MBTI sudah diterapkan
oleh organisasi perusahaan besar. Mereka menjaring para calon pekerjanya

dengan mengutamakan empat dimensi kepribadian pada MBTI.

MBTI terdiri dari enam belas tipe kepribadian yang dengan sangat

akurat mampu mendiskripsikan personality setiap individu dengan detail.



Hasil riset menunjukkan bahwa metode MBTI memiliki tingkat validitas dan
reliabilitas mencapai 80-90% yang berarti memiliki tingkat keakuratan yang

sangat tinggi.

Teori MBTI terbagi atas empat dimensi utama yng saling dikotomi
atau berlawanan, yang masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan.
Menurut Dr. C. George Boeree dalam General Psichology (2016:427) ada
empat skala MBTI yang bersifat dikotomi yaitu Ekstrovert (E) vs Introvert
(). Ekstrovert adalah Orang-orang dengan karakteristik yang mudah
bersahabat dan menikmati aktifitas sosial. Sedangan Introvert adalah
Orang-orang yang biasanya malu, tidak suka pada fungsi-fungsi sosial dan
menyukai privasi. Berikutnya Sensing (S) vs Intuiting (N). Sensing adalah
tipe kepribadian yang cenderung besifat realistis, membumi, dan sering
melihat segal sesuatu dalam istilah yang selalu sederhana dan konkret.
Sedangkan Intuiting adalah tipe kepribadian yang cenderung berjiwa
artistik dan bisa jadi agak filosofis. Thingking (T) vs Feeling (F). Thinking
adalah tipe kepribadian yang mengambil keputusan-keputusan mereka
berdasarkan pemikiran, penalaran logika, dan pemecahan masalah setahap
demi setahap. Sedangkan Feeling adalah tipe kepribadian yang mengambil
keputusan berdasarkan perasaan mereka. Judging (J) vs Perceiving (P).
Judging adalah tipe kepribadian cenderung rapi, tertib, pekerja keras, selalu
tepat waktu dan menjadwal segala sesuatu denagn hati-hati. Sedangkan
Perceiving adalah tipe kepribadian yang cenderung spontan. Lebih suka

melakukan sesuatu ketika semangat menggerakkan mereka.



Dengan mengetahui empat skala MBTI diatas, maka tipe kepribadian
seseorang dapat diketahui dan bagaimana pengaruh kepribadiannya
terhadap dunia kerja yang akan dijalani. Dengan demikian suatu perusahaan
bisa menempatkan pekerja sesuai dengan tipe kepribadiannya sehingga bisa
memaksimalkan potensi dan kinerja dari pekerja itu sendiri.

Kecanggihan teknologi yang merambah kebidang komunikasi, salah
satunya menghasilkan sebuah sistem operasi Linux untuk telepon seluler
seperti smartphone dan komputer tablet, yang sering dinela dengan istilah
android. Android bisa menghasilkan berbagai aplikasi yang dibutuhkan
penggunanya, digunakan pada telepon seluler yang dapat diakses dengan
lebih mudah , baik aplikasi online maupun offline. Kelebihan android yang
terdapat pada smartphone adalah dapat dibawa kemana saja dengan ukuran
yang lebih kecil jika dibandingkan dengan komputer, sementara fungsi
smartphone sama dengan komputer.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk membuat
sebuah aplikasi sistem pakar di bidang psikologi, dengan fokus pada
penilaian kepribadian. Penulis mencoba merealisasikan hal tersebut melalui
tugas akhir yang berjudul “Perancangan Sistem Pakar Tes Kepribadian
Berdasarkan Teori Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) dengan Metode

Forward Chaining Berbasis Android.”



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik poin-poin identifikasi

masalah adalah :

1.

Tipe manusia yang beragam memberikan pengaruh besar terhadap
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia kerja.

Banyak orang yang tidak mengenal tipe kepribadian sendiri, sehingga
tidak mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada dalam dirinya.
Besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan konseling
langsung dengan psikolog.

Tenaga ahli psikologi yang masih belum memenuhi quota minimal
yang telah ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), yang
masih berada dibawah rasio ideal bila dibandingkan dengan jumlah
penduduk.

Tes kepribadian dijadikan sebagai salah satu acuan dalam pemilihan

karir yang tepat sesuai dengan tipe kepribadian yang dimiliki.

Batasan Masalah

Agar tugas akhir ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang

diharapkan maka ditetapkan batasan masalah yaitu:

1.

Sistem pakar yang dirancang merupakan aplikasi untuk menentukan
tipe kepribadian seseorang menurut teori Myers-Brigs Type Indicator

(MBTI)



Metode yang digunakan dalam perancangan sistem pakar ini adalah
metode forward chaining

Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan bahasa pemograman Java,
Android Studio sebagai IDE, androis SDK sebagai pengembang
android, serta emulator sebagai emulator untuk menjalankan sistem

android.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, dapat

ditarik rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang aplikasi sistem pakar untuk menentukan tipe
kepribadian seseorang menurut teori Myers-Brigs Type Indicator
(MBTI)?

2. Apa metode yang digunakan dalam perancangan sistem pakar ini?

3. Bagaimana merancang aplikasi sistem pakar tes kepribadian berbasis
android menggunakan bahasa pemrograman Java, dan Android Studio
sebagai IDE-nya?

Tujuan

Berdasarakan rumusan masalah tersebut, tujuan dari perancangan

sistem pakar ini adalah:

1.

Menghasilkan rancangan aplikasi sistem pakar untuk menentukan tipe
kepribadian seseorang menurut teori Myers-Brigs Type Indicator

(MBTI).



2. Menghasilkan rancangan aplikasi sistem pakar dengan metode forward
chaining.

3. Menghasilkan rancangan aplikasi sistem pakar tes kepribadian berbasis
android menggunakan bahasa pemrograman Java, dan Android Studio
sebagai IDE-nya.

F. Manfaat
Manfaat yang didapat dari tugas akhir ini adalah:

1. Sebagai alternatif solusi pemecahan masalah kepada user untuk
mengetahui tipe kepribadian tanpa harus mengikuti tes yang diberikan
psikolog.

2.  Memberikan informasi kepada pengguna dan masyarakat tentang tipe-
tipe kepribadian

3. Memberikan rekomendasi terkait jenis pekerjaan yang sesuai dengan
tipe kepribadian seseorang

4. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan pakar dari informasi yag

diberikan user.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari Perancangan Sistem Pakar

Tes Kepribadian Berdasarkan Teori Myers-Briggs Type Indicator dengan

Metode Forward Chaining Berbasis Android adalah sebgai berikut :

1. Sistem Pakar Tes Kepribadian Berdasarkan Teori Myers-Briggs Type
Indicator dengan Metode Forward Chaining Berbasis Android dirancang
untuk memberikan kemudahan dalam menentukan tipe kepribadian
seseorang.

2. Sistem pakar tes kepribadian menggunakan metode Forward Chaining
untuk melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan pengumpulan fakta-
fakta terlebih dahulu.

3. Bahasa pemrograman yang digunakan bahasa pemrograman Java, Android
Studio sebagai IDE, android SDK sebagai pengembang android yang
memiliki fitur yang sederhana, juga memiliki banyak referensi yang
mempermudah programmer dalam menggunakannya.

B. SARAN
Adapun saran yang dapat penulis berikan setelah merancang dan
membangunn aplikasi sistem pakar ini, antara lain:

1. Dalam pengembangan berikutnya, Sistem Pakar Kepribadian Berdasarkan

Teori Myers-Briggs Type Indicator dengan Metode Forward Chaining
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Berbasis Android diharapkan mampu menjadi alternatif solusi untuk
mengetahui tipe kepribadian tanpa harus mengikuti tes yang diberikan
psikolog.

Untuk pengembangan Sistem Pakar Kepribadian Berdasarkan Teori
Myers-Briggs Type Indicator dengan Metode Forward Chaining Berbasis
Android kedepannya memiliki sistem database terpadu dan terbuka untuk
umum, sehingga bisa dipakai user secara online

Untuk pengembangan berikutnya diharapkan programmer memiliki riset
lebih lanjut mengenai perkembangan tipe kepribadian dan mendapatkan
pakar yang lebih kompeten untuk menunjang sistem pakar ini. Sehingga

perhitungan atau proses penarikan kesimpulan lebih baik dan lebih akurat.
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